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ABSTRAK

Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan kondisi penurunan fungsi ginjal yang berlangsung lama dan
progresif, sehingga sering kali membutuhkan penatalaksanaan khusus seperti hemodialisa. Pasien yang
menjalani hemodialisa sering mengalami perubahan psikososial yang berdampak pada konsep diri.
Dukungan keluarga memegang peranan penting untuk membantu pasien menghadapi perubahan psikososial
tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa hubungan antara dukungan keluarga dengan konsep diri
pada pasien hemodialisa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional.
Teknik sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling dengan 63 responden. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner dukungan keluarga dan konsep diri. Hasil analisis yang didapat, mayoritas berjenis kelamin
laki-laki (63,5%), berusia lansia 46-65 tahun (57,1%), bekerja (50,8%), dengan lama hemodialisa 1-2 tahun
(47,6%) dan tinggal bersama keluarga (88,9%). Hasil uji statistik menggunakan uji spearman rank didapatkan
nilai p-value 0,002 (<0,05) dan nilai korelasi (r) 0,381 dengan arah korelasi positif. Dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan konsep diri pada pasien yang sedang menjalani
hemodialisa. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan
variabel dukungan keluarga instrumental dan citra diri pada konsep diri.

Kata kunci : CKD, Dukungan keluarga, Hemodialisa, Konsep diri
ABSTRACT

Chonic Kidney Disease (CKD) is a condition characterized by a long-term and progressive decline in
kidney function, often requiring special management such as hemodialysis. Patients undergoing
hemodialysis often experience psychosocial changes that impact their self-concept. Family support plays a
crucial role in helping patients cope with these psychosiciall changes. The purpose of this study is to analyze
the relationship between family support and self-concept in hemodialysis patients. This study uses a
quantitative method with a cross-sectional design. The sampling technique used was Purposive Sampling
with 63 respondents. The instruments used used was a questionnaire on family support and self-concept.
The analysis result show that the majority are male (63,5%), elderly aged 46-65 years (57,1%), employed
(50,8%), with a duration of hemodialysis of 1-2 years (47,6%), and living with family (88,9%). The
statistical test result using the Spearman rank test obtained a p-value of 0,002 (<0,05) and a correlation
value (v) of 0,381 with a positive correlation direction. It can be concluded that there is a relationship
between family support and self-concept in patients undergoing hemodialysis. Suggestion for future
researchers could include developing the study by using the variables of instrumental family support and
self-image in relation to self-concept

Keywords : CKD, Family Support, Hemodialysis, Self-Concept.
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PENDAHULUAN

Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan
suatu kondisi kegagalan fungsi ginjal
dimana tubuh mengalami penurunan
kemampuan  untuk = mempertahankan
metabolisme dan keseimbangan cairan
secara progresif dan bersifat ireversibel.
Pasien CKD memerlukan pengobatan untuk
mengganti fungsi ginjal yang rusak,
diketahui penyakit gagal ginjal
membutuhkan perawatan jangka panjang.
Dalam hal ini, penderita CKD dapat
melakukan terapi sebagai penunjang
kehidupan mereka yaitu dengan terapi
Hemodialisa (HD), Continuous Ambulatory
Peritoneal  Dialysis  (CAPD)  dan
transplantasi ginjal (Nusantara et al., 2021).

Chronic Kidney Disease telah menjadi
masalah kesehatan global. Menurut data
International Society of Nephrology (ISN),
mengungkapkan bahwa prevalensi CKD
terus meningkat secara global, dengan
diperkirakan 850 juta orang diseluruh dunia
menderita CKD (Internacional Society of
Nephrology., 2023). Berdasarkan data
Survei Kesehatan Indonesia pada tahun
2023 menyatakan prevalensi kejadian CKD
di Indonesia sejumlah 0,18% dari seluruh
penduduk Indonesia (SKI, 2023). Angka
kejadian CKD di daerah Jawa tengah juga
mengalami peningkatan pada tahun 2021
dengan 11.941 kasus, tahun 2022 dengan
14.226 kasus, dan tahun 2023 dengan
sebanyak 16.630 kasus (Dinkes Jateng,
2022). Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan di SMC RS Telogorejo
Semarang didapatkan data pasien yang
menjalani hemodialisa pada tahun 2022
sebanyak 271 pasien, tahun 2023 sebanyak
359 pasien, dan pada tahun 2024 dengan
jumlah 443 pasien. Semakin meningkatnya
jumlah pasien gagal ginjal kronik maka

semakin banyak jumlah pasien yang harus
menjalani hemodialisa.

Seiring berkembanganya kasus CKD,
hemodialisa sebagai terapi pengganti ginjal
menjadi salah satu pilihan utama yang dapat
dilakukan oleh pasien. Hemodialisa
merupakan terapi yang dilakukan dengan
melalui proses menyaring darah dari zat
atau limbah hasil metabolisme tubuh
(Nusantara et al., 2021). Terapi hemodialisa
ini bertujuan untuk mengembalikan fungsi
ginjal sehingga dapat mempertahankan
kelangsungan hidup pasien CKD dan
membawa dampak yang signifikan
terhadap kualitas hidup pasien baik secara
fisik, psikologis, maupun sosial. Terapi
hemodialisa  dilakukan  secara rutin
sebanyak 2-3 kali dalam seminggu dengan
lama  waktu 4-5 jam, sehingga
menimbulkan dampak psikologis seperti
rasa takut, kekhawatiran yang berlangsung
lama dan perasaan khawatir pada kondisi
mendatang (Sari et al., 2024).

Konsep diri merupakan cara seseorang
untuk melihat dirinya secara utuh dengan
semua ide, pikiran, kepercayaan, dan
pendirian yang diketahui individu dalam
berhubungan dengan orang lain (Darwis,
2022). Persepsi tentang diri sendiri ini dapat
bersifat psikologi, sosial, dan fisik, ketiga
aspek  ini  saling  berkaitan dan
mempengaruhi bagaimana individu
memandang diri mereka sendiri. Konsep
diri terdiri dari 5 komponen yaitu gambaran
diri (body image), ideal diri (self idea),
identitas diri (self identity), peran diri (self
role), dan harga diri (self esteem). Respon
individu terhadap konsep dirinya sepanjang
rentang respon konsep diri dari adaptif
sampai maladaptif (Tering et al., 2023).

Pasien yang menjalani terapi hemodialisa
dalam kesehariannya dapat menghadapi
perubahan psikososial yang berpotensi
mempengaruhi  konsep  diri  mereka
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(Nurcahyati & Karim, 2016). Hal ini
ditandai dengan seringnya pasien merasa
kecewa, menolak untuk menerima
perubahan kondisi dalam dirinya, dan
memberikan penilaian yang rendah pada
kemampuan diri sendiri. Pasien menjalani
hemodialisa merasa ada perubahan pada
konsep diri yang dialami sesuai keadaan
dirinya sekarang, mereka tidak bisa
melakukan aktivitas seperti biasanya, selalu
merasa merepotkan orang lain, tidak bisa
tidur, nafsu makan yang berkurang, serta
kehilangan minat. Apabila konsep diri ini
berkepanjangan ~ dapat  menimbulkan
perasaan tertekan dan tidak nyaman yang
dapat berujung pada gangguan psikologis
(Cholifah & Pasaribu, 2020).

Dukungan keluarga merupakan sebuah
nasihat, sikap, tindakan, dan penerimaan
keluarga terhadap orang yang sedang sakit
maupun yang sehat. Dukungan keluarga
yang dapat diberikan kepada pasien gagal
ginjal kronik berupa dukungan
instrumental, dukungan informasional,
dukungan emosional, dukungan rasa syukur
dan dukungan harga diri (Idzharrusman &
Budhiana, 2022).

Hemodialisa merupakan terapi yang efektif
untuk pasien gagal ginjal kronik, tetapi
prosesnya sering kali diiringi oleh
tantangan psikososial yang kompleks.
Peran dan dukungan keluarga akan
membentuk  konsep  diri  seseorang.
Peningkatan konsep diri dapat terjadi ketika
klien meyakini tentang kesehatan yang baik
pada dirinya. Pasien sering mengandalkan
keluarga sebagai sumber dukungan
emosional utama, tempat mereka dapat
merasakan kasih sayang, perhatian, dan
kebersamaan. Dukungan keluarga ini tidak
hanya memberikan ketenangan batin, tetapi
juga membantu pasien menyesuaikan diri
dengan kondisi penyakit mereka secara
lebih efektif. Interaksi positif dengan

keluarga memperkuat rasa percaya diri dan
keberhargaan  diri  pasien, sehingga
mempermudah proses adaptasi mereka
dengan kondisi yang dialami (Cumayunaro,
2018).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif, dengan pendekatan
cross sectional. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel
Non Probability Sampling dengan metode
Purposive  Sampling  sebanyak 63
responden. Pada penelitian ini sampel yang
diambil adalah pasien yang sedang
menjalani hemodialisa yang memenuhi
kriteria inklusi di ruang dialisis SMC RS
Telogorejo Semarang. Instrumen yang
digunakan yaitu Dukungan Keluarga dan
Konsep Diri yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Pada penelitian
ini analisis univariat, peneliti menjelaskan
karakteristik responden antara usia, jenis
kelamin, pekerjaan, lama hemodialisa,
tempat tinggal, dukungan keluarga, konsep
diri. Analisis bivariat pada penelitian ini
menggunakan uji Spearman Rank untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga
dengan konsep diri pada pasien yang
menjalani hemodialisa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Analisa Bivariat

a. Karakteristik Responden
Tabel 1
Distribusi frekuensi berdasarkan
karakteristik responden pasien yang
menjalani hemodialisa (n=63)

. Frekuensi Persentase
Variabel ® (%)
Usia
Dewasa awal (26-35) 9 14,3%
Dewasa akhir (36-45) 8 12.7%
Lansia (46-65) 36 57,1%
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Manula (>65) 10 15,9%

Jenis Kelamin

Laki-laki 40 63,5%

Perempuan 23 36,5%

Pekerjaan

Bekerja 32 50,8%

Tidak Bekerja 31 49,2%

Lama Hemodialisa

<1 tahun 23 36,5%

1-2 tahun 30 47,6%

>2 tahun 10 15,9%

Tempat Tinggal

Tinggal sendiri 7 11,1%

Bersama keluarga 56 88,9%
Total 63 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa
mayoritas responden termasuk dalam
kelompok wusia lansia (46-65 tahun)
sebanyak 36 orang dengan persentase
(57,1%). Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwa
sebagian besar responden adalah laki-laki
sebanyak 40 orang dengan persentase
(63,5%). Karakteristik pekerjaan responden
mayoritas sedang bekerja sebanyak 32
orang  (50,8%). Pada  karakteristik
responden berdasarkan lama hemodialisa
dapat diketahui sebanyak 30 orang (47,6%)
menjalani hemodialisa selama 1-2 tahun.
Mayoritas hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 56 responden (88,9%) tinggal
bersama dengan keluarga.

Pasien yang menjalani hemodialisa
didominasi oleh kelompok usia lansia. Hal
ini  terjadi karena seiring dengan
bertambahnya  umur, fungsi  ginjal
mengalami  penurunan  yang  cukup
signifikan akibat proses penuaan serta
adanya penyakit penyerta kronis seperti
hipertensi dan diabetes mellitus. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmah et al, (2021) menunjukkan
bahwa seiring dengan proses penuaan,
kemampuan ginjal dalam merespon
perubahan cairan dan elektrolit juga
berkurang.
Jenis  kelamin

pasien  hemodialisa

menunjukkan perbedaan Dbiologis dan
psikososial dalam mempengaruhi
bagaimana pasien menghadapi penyakit
dan menjaga privasi diri. Menurut
penelitian Ipo (2016) dalam Suandika ef al.,
(2023) sebagian besar yang menjalani
hemodialisa adalah laki-laki, hal ini
dikarenakan laki-laki memiliki pola gaya
hidup dan kualitas hidup yang kurang baik
sehingga dapat mempengaruhi kesehatan
seperti merokok, minum kopi, alkohol yang
dapat menyebabkan penurunan fungsi
ginjal.

Pekerjaan juga dapat berperan dalam
mempengaruhi konsep diri pasien yang
menjalani hemodialisa. Dalam penelitian
Kameswara et al., (2025) menunjukkan
bahwa pasien hemodialisa yang masih aktif
bekerja cenderung memiliki konsep diri
yang lebih baik dibandinkan dengan pasien
yang tidak bekerja. Aktivitas bekerja dapat
memberikan rasa manfaat, kontrol diri, dan
identitas sosial yang membantu pasien
mempertahankan harga diri dan gambaran
positif terhadap dirinya. Pasien yang terus
bekerja mampu merasakan keberdayaan
meskipun menghadapi keterbatasan fisik
akibat penyakit ginjal kronik dan terapi
hemodialisa, sehingga konsep diri mereka
tidak mudah menurun.

Lama menjalani hemodialisa berhubungan
erat dengan kondisi pasien gagal ginjal
kronik  karena durasi terapi  dapat
mencerminkan tingkat adaptasi pasien
terhadap penyakit dan pengobatan yang
dijalani. Setiap pasien yang sedang
melakukan hemodialisa dapat memakan
durasi yang berbeda-beda, semakin lama
menjalani terapi pasien sering mengalami
kejenuhan, stres kronis dan perasaan lelah
yang bisa melemahkan konsep diri jika
dukungan keluarga kurang konsisten dan
memadai (Fajariyah, 2023).

Pada  karakteristik

tempat  tinggal,
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Dukungan keluarga yang konsisten akan
menumbuhkan rasa percaya diri pasien,
memperkuat harga diri, serta meningkatkan
semangat dalam menjalani pengobatan
secara teratur. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Haiya et al, (2024) bahwa
mayoritas pasien hemodialisa tinggal
bersama pasangan atau anggota keluarga
lainnya sekitar 68,3%. Dengan kehadiran

keluarga di sekitar, pasien merasa
diperhatikan ~ dan  diterima, yang
mengurangi rasa  putus asa dan

meningkatkan persepsi positif terhadap diri
sendiri (Liviana et al., 2025).
b. Gambaran Dukungan Keluarga
Tabel 2
Distribusi frekuensi dukungan
keluarga pada pasien yang
menjalani hemodialisa (n=63)

Variabel Frekuensi Persentase
() (%)
Dukungan Keluarga
Kurang (20-39) 2 3,2%
Cukup (40-60) 13 20,6%
Baik (61-80) 48 76,2%
Total 63 100%

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden mendapatkan dukungan keluarga
baik yaitu sebanyak 48 orang (76,2%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan Inayati
et al., (2020) menunjukan bahwa mayoritas
pasien GGK yang mendapatkan dukungan
keluarga dalam kategori baik.

Dukungan keluarga yang baik tidak hanya
mencakup bantuan fisik dan pengawasan
terhadap kepatuhan diet serta pengobatan,
tetapi juga memberikan  dukungan
emosional, motivasi, dan rasa percaya diri
bagi pasien. Dalam penelitian Hakim ef al.,
(2025) dan Mukaromudin et al., (2024)
menunjukan bahwa keterlibatan keluarga
dalam memberikan perhatian, empati, serta
dorongan moral sangat penting untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis

pasien, membantu pasien tetap termotivasi
menjalani terapi, dan merasa aman selama
proses pengobatan.
c. Gambaran Konsep Diri
Tabel 3
Distribusi frekuensi konsep diri
pada pasien yang menjalani
hemodialisa (n=63)

. Frekuensi Persentase
Variabel (M) (%)
Konsep Diri
Rendah (0-6) 2 3,2%
Sedang (7-13) 16 25,4%
Tinggi (14-20) 45 71,4%
Total 63 100%

Beradasarkan tabel 3 hasil penelitian ini
sebagian besar responden yang memiliki
konsep diri tinggi sebanyak 45 orang
(71,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Savitri &  Supradewi, (2020) yang
menyatakan bahwa pasien GGK yang
menjalani hemodialisa memiliki skor
konsep diri yang tergolong tinggi.

Konsep diri yang tinggi pada pasien yang
menjalani hemodialisa menunjukan bahwa
pasien mampu menerima kondisi dirinya
secara realistis. Konsep diri yang tinggi
pada pasien hemodialisa juga erat kaitannya
dengan kemampuan mereka dalam
melakukan perawatan mandiri, pasien
merasa lebih mampu mengendalikan
kondisi  kesehatannya dan menjalani
akitivitas sehari-hari dengan lebih baik
(Laia et al, 2021).

Hasil penelitian ini didapatkan konsep diri,
aspek citra diri merupakan aspek yang
sering terganggu pada pasien yang
menjalani hemodialisa. Pasien dengan
gangguan citra tubuh sering mengalami
persepsi negatif terhadap tubuhnya akibat
berbagai perubahan fisik yang muncul
selama terapi, seperti kulit kering,
menghitam, gatal, pembengkakan pada
perut, tangan dan kaki. Gangguan citra diri
ini tidak hanya berdampak pada aspek fisik,
tetapi juga psikologis yang dapat memicu
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rasa malu, kecemasan, dan isolasi sosial
(Rizkiani et al., 2020).
2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Konsep Diri Pada Pasien

Yang Sedang Menjalani
Hemodialisa Di  SMC RS
Telogorejo

Tabel 4

Hubungan dukungan keluarga
dengan konsep diri pada pasien
yang sedang menjalani hemodialisa
di SMC RS Telogorejo (n=63)

Variabel Koefisiensi D N
Correllation Value
(r)
Dukungan
Keluarga — Konsep 0,381 0,002 63
Diri

Berdasarkan tabel 4 hasil uji Spearman
Rank menunjukan nilai p-value sebesar
0,002 yang berarti p-value <0,05, sehingga
dapat di simpulkan HO ditolak dan Ha
diterima, maka terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dan konsep diri pada
pasien yang menjalani hemodialisa di SMC
RS Telogorejo. Dari hasil tersebut juga

diketahui bahwa nilai korelasi
menunjukkan hasil 0,381 yang berarti
hubungan antara dukungan keluarga

dengan konsep diri lemah dengan arah
korelasi positif. Hal ini sejalan dengan
penelitian Liviana et al., (2025) dan Aziz &
Sriyati, (2022) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan konsep diri.

Penurunan konsep diri pada pasien
hemodialisa dapat terjadi akibat berbagai
faktor yang berkaitan dengan perubahan
bio-psiko-sosial-spiritual selama proses
terapi. Dalam penelitian Pardede et al.,
(2021) menyatakan gangguan konsep diri
pada pasien hemodialisa juga berhubungan
dengan risiko depresi yang tinggi. Selain
itu, kurangnya dukungan keluarga dan
sosial juga turut mempengaruhi penurunan

konsep diri pasien hemodialisa. Maka
dengan dukungan keluarga yang baik dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas
hidup pasien hemodialisa. Keluarga
sebagai  sistem  pendukung  utama
memberikan dorongan emosional, motivasi,
dan penguatan rasa percaya diri yang sangat
dibutuhkan  pasien yang  menjalani
hemodialisa (Febrianasari et al., 2025).

Pasien yang menjalani hemodialisa
memiliki konsep diri tinggi terutama karena
dukungan keluarga yang baik, yang
berperan  sebagai sumber kekuatan
psikologis utama dalam menghadapi
penyakit kronis serta dapat mendukung
kemampuan pasien untuk menerima dan
mengelola kondisi kesehatan kronisnya
secara positif. Dalam penelitian Liviana et
al., (2025) menunjukan bahwa dukungan
keluarga yang baik berperan penting dalam
proses penyembuhan pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisa. Pasien
yang merasa didukung oleh keluarga
cenderung lebih percaya diri terhadap
kesembuhan penyakitnya dan lebih patuh
menjalani terapi, sehingga konsep diri
mereka menjadi lebih kuat dan realistis.

KESIMPULAN

Simpulan

1. Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan
bahwa mayoritas responden termasuk
dalam kelompok usia lansia (46-65
tahun) sebanyak 36 orang dengan
persentase (57,1%). Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin
terlihat bahwa  sebagian  besar
responden adalah laki-laki sebanyak 40
orang dengan persentase (63,5%).
Karakteristik  pekerjaan  responden
mayoritas sedang bekerja sebanyak 32
orang (50,8%). Pada karakteristik
responden berdasarkan lama
hemodialisa dapat diketahui sebanyak
30 orang (47,6%) menjalani
hemodialisa  selama  1-2  tahun.
Mayoritas  hasil  penelitian  ini
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menunjukkan bahwa 56 responden
(88,9%) tinggal bersama dengan
keluarga.

2. Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa mayoritas responden yang
memiliki dukungan keluarga yang baik
sebanyak 48 responden (76,2%), 13
responden (20,6%) memiliki dukungan
keluarga yang cukup, dan 2 responden
(3,2%) memiliki dukungan keluarga
yang kurang.

3. Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa sebagian besar 45 responden
(71,4%) memiliki konsep diri yang
tinggi, sedangkan 16 responden
(25,4%) memiliki konsep diri yang
sedang, dan 2 responden (3,2%)
memiliki konsep diri yang rendah.

4. Berdasarkan tabel 4.4  hasil uji
Spearman Rank menunjukan nilai p-
value sebesar 0,002 yang berarti p-value
<0,05, sehingga dapat di simpulkan HO
ditolak dan Ha diterima, maka terdapat
hubungan antara dukungan keluarga
dan konsep diri pada pasien yang
menjalani hemodialisa di SMC RS
Telogorejo. Dari hasil tersebut juga
diketahui  bahwa  nilai  korelasi
menunjukkan hasil 0,381 yang berarti
hubungan antara dukungan keluarga
dengan konsep diri lemah dengan arah
korelasi positif.
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